
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mensyukuri 

jasa—jasa ahli kubur pada masyarakat Toltol Desa Pringgondani 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember 

Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mensyukuri 

jasa-jasa ahli kubur dengan bentuk tidak mengungkit-ungkit kejelekan ahli 

kubur bahkan dalam islam menganjurkan untuk membicarakan kebaikan-

kebaikan ahli kubur, Mengantarkan jenazah, jika terdapat janji yang belum 

ditepati oleh ahli kubur, kita bisa memenuhi janji tersebut. Dan menjalin 

hubungan dengan orang yang dicintai oleh ahli kubur. 

2. Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mendoakan 

ahli kubur pada masyarakat Toltol Desa Pringgondani Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember 

Nilai-nilai akhlak dalam  tradisi ziarah kubur pada aspek mendoakan 

ahli kubur dengan cara membacakan ayat-ayat Al-Qur’an seperti surat Al-

Fatihah, surat Yasin, ayat kursi atau lain sebagainya, dan membacakan tahlil 

untuk ahli kubur. 
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3. Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mengingat 

kematian pada  masyarakat Toltol Desa Pringgondani Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember 

Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mengingat 

kematian dengan cara bertakziyah dan ziarah kubur, cara lain untuk 

mengingat kematian adalah tidak terpesona dengan yang sifatnya duniawi, 

sebab hal tersebut akan membuat lupa akan adanya negeri akhirat. 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam bentuk 

skripsi, maka diakhir penulisan ini kami sebagai penulis ingin memberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar 

lebih baik kedepannya. Saran-saran ini kami tujukan kepada 

1. Tokoh agama 

Hendaknya terus memotivasi masyarakat untuk lebih giat lagi dalam 

melakukan ziarah kubur, tidak hanya KH. Umar yang berdakwah dalam 

meningkatkan keinginan masyarakat untuk berziarah, juga tokoh agama yang 

lain yang berada di Dusun Toltol khususnya. 

2. Masyarakat Toltol                                 

Untuk tetap menjaga tradisi ziarah kubur yang unik ini, dengan begitu 

secara tidak langsung menyambung silaturrahim antar tetangga, atau keluarga 

yang ditinggalkan. 

 


